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ABSTRAK 

 

 

Benny Izwar. 2017. “Kontribusi Koordinasi Mata-kaki dan Kekuatan Otot 

Tungkai Terhadap kemampuan Passing Pemain Futsal Rafhely 

Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan passing pemain 

futsal Rafhely Padang. Hal ini terbukti setiap melakukan passing, bola yang ditendang 

tidak memiliki  kekuatan dan ketepatan sehingga dengan mudah dirampas oleh lawan, 

dan dikuasai oleh lawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

passing pemain futsal Rafhely Padang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pemain Rafhely Padang dengan 

total jumlah pemain 18 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur 

koordinasi mata-kaki dengan Soccer Wall Volley Test dan kekuatan otot tungkai 

dengan Standing Board Jump Test. Untuk kemampuan passing di tes dengan tes 

keterampilan passing. Analisa data menggunakan teknik analisis korelasi dengan 

taraf signifikan α = 0,05. 

Hasil penelitian ini adalah kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap 

kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang sebesar 66,03%, kontribusi 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang 

sebesar 22,02%, dan koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara bersama-

sama berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan passing pemain futsal 

Rafhely Padang sebesar 69,44%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga saat ini tidak asing lagi bagi masyarakat. Olahraga 

dapat diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan kegiatan manusia 

yang ingin hidup sehat jasmani dan rohaninya. Berolahraga dapat 

menjaga kondisi tubuh agar bersemangat dalam mengerjakan aktivitas 

sehari-hari. Olahraga tidak hanya dijadikan sarana untuk rekreasi tetapi 

olahraga juga bertujuan untuk suatu prestasi, yang dilakukan secara 

individu maupun dengan cara kelompok. Pencapaian prestasi olahraga 

merupakan alasan yang tepat untuk menunjang pembangunan di bidang 

olahraga, terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana olahraga. 

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 

2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 4, 12, dan 13 

yang menyatakan bahwa: 

Ayat (4) : “olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk 

mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial. Ayat (12) : “olahraga rekreasi adalah olahraga 

yang dilakukan masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan 

yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai 

budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan 

kegembiraan. Ayat (13) : “olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetensi untuk mencapai 

prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan”. 

 

Dalam rangka meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan 
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olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan 

olahraga dan mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia 

selalu memiliki jiwa dan raga yang sehat dan segar jasmani. Olahraga 

juga dilaksanakan untuk menghasilkan suatu prestasi yang bertujuan 

untuk memperoleh penghargaan dan mengharumkan nama bangsa baik 

secara nasional maupun internasional. Dimana untuk menghasilkan 

prestasi tersebut seorang atlet atau olahragawan harus berlatih dan 

bertanding agar bisa mencapai suatu prestasi yang maksimal. 

Olahraga futsal merupakan permainan yang paling populer 

didunia termasuk di Indonesia. Futsal merupakan cabang olahraga 

permainan yang dilakukan secara beregu atau tim yang terdiri dari 5 

pemain termasuk penjaga gawang. Permainan futsal diperlukan pemain 

yang mempunyai keterampilan teknik-teknik dasar futsal yang baik 

sehingga dapat bermain dengan baik pula dan dapat memainkan bola 

dalam posisi dan situasi yang tepat dan cepat dengan tidak membuang 

energi dan waktu dengan percuma.  

Futsal merupakan suatu permainan yang mengutamakan 

mengumpan pendek atau istilahnya passing game. Oleh karena itu, 

seorang pemain harus menguasai teknik mengoper atau mengumpan 

bola yang lebih dikenal dengan istilah passing secara benar. Passing 

adalah mengumpan atau mengoper bola ke teman. Passing yang 

dilakukan dengan baik sangat diandalkan ketika bermain futsal, karena 

dengan passing yang terukur dengan sempurna akan memudahkan 
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rekan kita untuk menerima bola tersebut. Maka sebaliknya bola yang 

ditendang dengan asal-asalan akan memudahkan pihak lawan untuk 

merebut dan menguasai bola.   

Kekuatan otot tungkai adalah salah satu kondisi fisik yang 

dibutuhkan dalam melakukan passing. Apabila kekuatan otot tungkai 

seseorang baik, maka hasil passing juga baik. Sebaliknya, apabila 

kekuatan otot tungkai tidak baik, maka hasil passingnya tidak akan baik 

pula dan mudah dirampas oleh lawan. Oleh sebab itu, kekuatan otot 

tungkai sangat penting dan dibutuhkan terhadap passing. 

Di samping itu koordinasi mata-kaki pada bola juga penting 

untuk menentukan tepat atau tidak tepatnya bola saat melakukan 

passing. Apabila koordinasi mata-kaki saat melakukan passing baik, 

maka hasil passing keteman akan baik. Sebaliknya, jika koordinasi 

mata-kaki saat melakukan passing tidak terarah dengan baik, maka bola 

yang dipassing tidak akan sampai teman. Oleh sebab itu, koordinasi 

mata-kaki penting dan dibutuhkan terhadap passing.  

Selain koordinasi mata-kaki, perkenaan kaki pada bola sangat 

penting juga dalam melakukan passing. Apabila perkenaan kaki pada 

bola saat passing tepat maka arah dari passing akan tepat sasaran yaitu 

teman. Sebaliknya, apabila perkenaan kaki pada bola saat passing tidak 

tepat, maka arah dari passing tidak akan tepat sasaran. Oleh sebab itu, 

perkenaan kaki pada bola sangat dibutuhkan terhadap passing. 
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Saat passing, komponen kondisi fisik lainnya yang tidak kalah 

penting adalah daya tahan. Daya tahan merupakan salah satu komponen 

biometrik yang sangat dibutuhkan dalam aktifitas fisik apapun. Daya 

tahan adalah lamanya seseorang dapat melakukan suatu intensitas kerja 

atau jauh dari keletihan. Sedangkan keseimbangan merupakan 

kemampuan dasar yang digunakan dalam setiap kegiatan sehari-hari 

seperti berjalan, berlari, melompat serta berbagai gerakan dan aktifitas 

yang menunjang dalam sebagian besar kegiatan olahraga. Teknik 

passing di pengaruhi oleh keseimbangan yang dimiliki, sebab ketika 

passing bola perubahan posisi kaki yang cepat bergantian dan selang-

seling membutuhkan kondisi keseimbangan pada tubuh. Dalam artian 

keseimbangan berlaku bagi tubuh ketika ditempatkan dalam berbagai 

posisi apapun. 

Selain faktor kondisi fisik, kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan tidak lepas dari motivasi. 

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong untuk 

memenuhi kebutuhannya, selain itu juga motivasi berupa kekuatan yang 

tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorong untuk berbuat 

cara tertentu.  

Melihat penjelasan yang ditelah diuraikan diatas kita dapat 

melihat bahwa banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan passing, 

seseorang pemain futsal yang baik harus mempunyai teknik passing 

yang baik, salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan passing 
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adalah koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai, jadi pemain 

futsal yang baik harus mempunyai koordinasi mata-kaki dan kekuatan 

otot tungkai yang baik pula agar mudah pada saat melakukan passing 

untuk mencetak gol. Apabila seseorang pemain tidak memiliki 

koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai maka ia akan kesulitan 

melakukan passing dengan baik sehingga bola akan mudah dirampas 

oleh lawan. 

Dalam pengamatan peneliti melalui media berupa televisi, 

pemain-pemain futsal diluar negeri terutama di Eropa mampu 

mendribel bola dengan baik, shooting yang keras, dan passing yang 

bagus. Namun akhir-akhir ini prestasi Rafhely Padang sudah mulai 

menurun, terlihat pada beberapa pertandingan Rafhely Padang dan 

pusatnya pada ajang 8 besar Liga Nusantara Nasional pada tanggal 7 

Januari 2017 yang bertempat di GOR ITB Jatinangor Jawa Barat. 

Dimana bola mudah saja dirampas lawan saat melakukan passing, serta 

kondisi fisik yang sangat melemah sehingga pemain tersebut mudah 

saja kehilangan bola. Akibatnya kesempatan untuk menciptakan gol 

sangat minim dan kemenangan pun susah dicapai.  

Berdasarkan hal tersebut, maka semakin kuat dugaan peneliti 

bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot 

tungkai terhadap kemampuan passing. Oleh sebab itu, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-
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kaki terhadap kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang 

melalui sebuah penelitian. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, banyak faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan passing bola pemain futsal 

diantaranya: 

1. Kekuatan otot tungkai diduga berkontribusi terhadap kemampuan 

passing pemain futsal Rafhely Padang. 

2. Koordinasi mata-kaki diduga berkontribusi terhadap kemampuan 

passing pemain futsal Rafhely Padang. 

3. Daya tahan diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing 

pemain futsal Rafhely Padang. 

4. Keseimbangan diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing  

pemain futsal Rafhely Padang. 

5. Mental diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing pemain 

futsal Rafhely Padang. 

6. Motivasi diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing 

pemain futsal Rafhely Padang. 

7. Kelentukan diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing  

pemain futsal Rafhely Padang. 

8. Kecepatan diduga berkontribusi terhadap kemampuan passing  

pemain futsal Rafhely Padang. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Koordinasi mata-kaki pada pemain futsal Rafhely Padang. 

2. Kekuatan otot tungkai pada pemain futsal Rafhely Padang. 

3. Kemampuan passing pada pemain futsal Rafhely Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi, dan 

pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang? 

2. Apakah kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan passing pemain futsal Rafhely  Padang? 

3. Apakah koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara 

bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kemampuan passing 

pemain futsal Rafhely Padang? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-kaki 

terhadap kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang. 



8 

 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kekuatat otot tungkai 

terhadap kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-kaki 

dan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama terhadap 

kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat bermanfaat bagi:  

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan 

Strata Satu (S1) di Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pustaka untuk menambah bahan 

bacaan dan wawasan mahasiswa FIK UNP yang akan menjadi 

pelatih maupun pemain futsal. 

3. Memberikan informasi dan menambah ilmu pengetahuan bagi 

penngurus melalui pengamatan peneliti di lapangan. 

4. Memberikan pengetahuan dan masukan bagi pelatih-pelatih futsal, 

khususnya pelatih fisik terkait dengan metode latihan yang efektif. 

5. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilian 

diri dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya 

memperoleh kemampuan passing yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang 

dikemukakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki sebesar 66,03% terhadap 

kemampuan passing pemain futsal Rafhely Padang. 

2. Terdapat kekuatan otot tungkai sebesar 22,02% terhadap kemampuan 

passing pemain futsal Rafhely Padang. 

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai 

secara bersama-sama sebesar 69,44% terhadap kemampuan passing 

pemain futsal Rafhely Padang.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis 

dapat memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah 

yang ditemui dalam mendapatkan kemampuan passing pemain futsal 

Rafhely Padang, yaitu: 

1. Bagi pelatih, diharapkan menerapkan latihan koordinasi mata-kaki dan 

kekuatan otot tungkai dengan berbagai bentuk model latihan. 

2. Bagi pemain perlunya memperhatikan latihan koordinasi mata-kaki dan 

kekuatan otot tungkai dalam kemampuan passing agar termotivasi dan 

lebih semangat dalam berlatih. 
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3. Bagi penulis yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan 

jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang 

berbeda.   
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